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MOTTO 

 

 مَنْ جَدَّ وَجَدَ 

"Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka akan berhasil” 

 

 مَنْ صَبرََ ظفَرَِ 

"Barang siapa bersabar, maka pasti akan beruntung" 

 

 مَنْ سَارَ عَلىَ الدَّرْبِ وَصَلَ 

"Barangsiapa yang menapaki jalannya, maka akan sampai pada 

tujuan" 
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ABSTRAK 

 

Ilan Ahmad Zaeni Dahlan, NIM : 2286040028, “PERAN KUA DALAM 

MENANGANI NIKAH SIRRI USIA DINI DI KECAMATAN 

GEGESIK KAB.CIREBON (Pasca Berlakunya Undang-undang No.16 

Tahun 2019 Tentang Perubahan atas Undang-undang No.1 Tahun 1974 

Tentang Pernikahan)” 

 

Islam menganjurkan untuk melaksanakan Pernikahan karena 

disunahkan oleh Rasulullah SAW. sebagai salah satu bentuk peribadatan 

kepada-Nya agar kita manusia dapat terproteksi dari perbuatan tercela. 

Banyak kasus-kasus pernikahan anak perempuan di bawah umur yang terjadi 

di Indonesia terutama di pedesaan. Pernikahan anak di bawah umur sering 

kali terjadi atas karena beberapa faktor, misalnya karena faktor ekonomi yang 

mendesak (kemiskinan). penelitian ini di lakukan untuk menganalisis faktor 

penyebab peristiwa Nikah Sirri Usia Dini di Kecamatan Gegesik Kabupaten 

Cirebon. peran KUA dalam menangani nikah sirri usia dini di Kecamatan 

Gegesik Kabupaten Cirebon (Pasca Berlakunya Undang-undang No.16 Tahun 

2019 Tentang Perubahan atas Undang-undang No.1 Tahun 1974 Tentang 

Pernikahan). tantangan dan hambatan yang dihadapi KUA dalam menangani 

nikah sirri usia dini di Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon. Metode 

penelitian yang dianggap cocok untuk menggali permasalahan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu penelitian yang berupa kalimat-

kalimat tertulis, maupun lisan serta perilaku dari orang-orang yang diteliti. 

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah deskriptif. 

Beberapa faktor penyebabnya termasuk menghindari perzinahan, kehamilan 

di luar nikah, perselingkuhan (poligami tanpa alasan). Namun, faktor yang 

paling mendasar dalam terjadinya pernikahan sirri pada usia dini adalah 

alasan usia dan kurangnya kesadaran hukum. Salah satu upaya KUA dalam 

mencegah pernikahan sirri usia dini adalah melalui optimalisasi penyuluhan 

dan sosialisasi, pendampingan berkelanjutan tentang pentingnya pencatatan 

pernikahan dan dampak negatif pernikahan yang tidak tercatat, dilakukan 

secara persuasif dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Tantangan dan 

hambatan yang dihadapi oleh Kantor Urusan Agama (KUA) dalam 

menangani pernikahan sirri dan pernikahan usia dini di Kecamatan Gegesik, 

Kabupaten Cirebon adalah Tradisi dan Budaya, Pendidikan dan Media Sosial. 

 

Kata kunci: Pernikahan, sirri, Usia Dini, KUA. 
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ABSTRACT 

 

Ilan Ahmad Zaeni Dahlan, NIM : 2286040028, “HE ROLE OF THE 

OFFICE OF RELIGIOUS AFFAIRS (KUA) IN HANDLING 

UNDERAGE SECRET MARRIAGES IN GEGESIK SUBDISTRICT, 

CIREBON DISTRICT (After the Enactment of Law No. 16 of 2019 

Regarding Amendments to Law No. 1 of 1974 Regarding Marriage)” 

Islam encourages marriage as it is recommended by the Prophet 

Muhammad (peace be upon him) as a form of worship to Allah, ensuring 

protection against immoral actions. Many cases of underage marriages occur 

in Indonesia, especially in rural areas. Underage marriage often happens due 

to several factors, such as urgent economic needs (poverty). This research 

aims to analyze the factors causing underage secret marriages in Gegesik 

Subdistrict, Cirebon District, and the role of the Office of Religious Affairs 

(KUA) in handling them after the enactment of Law No. 16 of 2019 

Regarding Amendments to Law No. 1 of 1974 Regarding Marriage. The 

challenges and obstacles faced by KUA in handling underage secret 

marriages in Gegesik Subdistrict, Cirebon District are also discussed. The 

research method considered suitable for exploring the issues in this study is 

qualitative research, involving written and oral statements as well as the 

behavior of the individuals being studied. The method used in this writing is 

descriptive. Some contributing factors include unauthorized polygamy, out-

of-wedlock pregnancies, difficulties in obtaining polygamy permits for civil 

servants, and efforts to avoid adultery. However, the most fundamental factor 

in underage secret marriages is Tradition and Culture, Education, and Social 

Media. One of KUA's efforts to prevent secret marriages is through 

socialization about the importance of marriage registration and the negative 

impacts of unrecorded marriages, conducted persuasively and involving 

active participation of the community. The challenges and obstacles faced by 

the Office of Religious Affairs (KUA) in handling secret marriages and 

underage marriages in Gegesik Subdistrict, Cirebon District include 

Tradition and Culture, Education, and Social Media. 

 

 

Keywords: Marriage, clandestine marriage, Early Age, Office of Religious 

Affairs (KUA). 

 

 



 

viii 

 

 خلاصة

الات الزواج "دور السلطة في التعامل مع ح ،2286040028إيلان أحمد زيني دحلان، نيم: 
بشأن  2019لسنة  16 المبكر في منطقة جيجيسيك، مقاطعة سيريبون )بعد صدور القانون رقم

 بشأن الزواج(" 1974لسنة  1تعديلات القانون رقم 

مي نحن نحه حتى لادة مد. كنوع من العبلقد أوصى الإسلام بالزواج لأنه سنة عن النبي مح
يسيا،  إندونرات فيالأفعال المشينة. تحدث العديد من حالات زواج الفتيات القاصالبشر من 

 مل، على سبيلعدة عواليجة وخاصة في المناطق الريفية. غالباً ما يحدث زواج الأطفال القاصرين نت
ة عوامل المسببحليل الث لتراء هذا البحتم إج المثال بسبب العوامل الاقتصادية الضاغطة )الفقر(.

في التعامل  KUA لحادث زواج سيري في سن مبكرة في منطقة جيجيسيك، مقاطعة سيريبون. دور
لسنة  16 مانون رقالق مع زواج الأطفال المبكر في منطقة جيجيسيك، مقاطعة سيريبون )بعد صدور

ا عقبات التي تواجههاج(. التحديات والالزو  بشأن 1974لسنة  1بشأن تعديلات القانون رقم  2019
KUA  قة البحث ن. طرييبو في التعامل مع زواج الأطفال المبكر في منطقة جيجيسيك، مقاطعة سير

ث في شكل هي البحة، و التي تعتبر مناسبة لاستكشاف المشاكل في هذا البحث هي الطريقة النوعي
ابة وصفية. ذه الكتهفي  يقة المستخدمة. الطر جمل مكتوبة أو منطوقة وسلوك الأشخاص قيد الدراسة

جية )تعدد نة الزو لخيابعض العوامل المساهمة تشمل تجنب الزنا، والحمل خارج إطار الزواج، وا
ة ير مسجلغواج ز الزوجات بدون سبب(. ومع ذلك، فإن أهم العوامل الأساسية لحدوث حالات 

لمنع الزيجات غير  KUAهود التي تبذلها ن مبكرة هي العمر ونقص الوعي القانوني. أحد الجفي س
ية ا يتعلق بأهممرة فيملمستاالمسجلة في سن مبكرة هو من خلال تحسين المشورة والتوعية، والمساعدة 

 ع وتنطوي علىشكل مقنبذها تسجيل الزيجات والآثار السلبية للزيجات غير المسجلة، والتي يتم تنفي
في  (KUA)ية لدين يواجهها مكتب الشؤون اات التيمشاركة مجتمعية نشطة. التحديات والعقب

 ليد والثقافةي التقاون هالتعامل مع زواج سري والزواج المبكر في منطقة جيجيسيك، مقاطعة سيريب
 والتعليم ووسائل التواصل الاجتماعي.

 .KUA الزواج، سيري، السن المبكر، الكلمات المفتاحية:
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KATA PENGANTAR 

 

ِ ٱلره  حِيمِ بِسۡمِ ٱللَّه نِ ٱلره  حۡم َٰ

Segala puji hanya bagi Allah Tuhan Pencipta dan Pemelihara semesta alam. 

Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Baginda Nabi 

Muhammad SAW. yang telah membawa rahmat bagi seluruh alam, juga kepada 

keluarganya, para sahabatnya, para pengikutnya serta kita semua semoga 

termasuk golongan umatnya yang mendapat syafa’atnya kelak di hari akhir. 

Atas segala rahmat dan karunia-Nya, peneliti dapat menyelesaikan 

penyusunan tesis ini dengan judul “PERAN KUA DALAM MENANGANI 

NIKAH SIRRI USIA DINI DI KECAMATAN GEGESIK KAB.CIREBON 

(Pasca Berlakunya Undang-undang No.16 Tahun 2019 Tentang Perubahan 

atas Undang-undang No.1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan)”. Penelitian ini 

disusun dalam rangka pemenuhan tugas akhir kuliah sebagai persyaratan untuk 

mendapatkan gelar Magister Hukum (M.H) Prodi Hukum Keluarga Islam, 

Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. Dalam 

penyusunan tesis ini tentunya peneliti mendapat bimbingan, arahan, koreksi dan 

saran serta atas dukungan dan kerjasama berbagai pihak, tesis ini dapat 

terselesaikan. Oleh karenanya, rasa terima kasih tak terhingga peneliti sampaikan 

kepada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bapak Prof. H. Dr. Aan Jaelani, M.Ag selaku Rektor IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon.  

2. Bapak Prof. Dr. H. Suteja, M.Ag selaku Direktur Pascasarjana IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Kosim, M.Ag selaku Kaprodi Hukum Keluarga Islam. 

4. Bapak Dr. H. Abdul Aziz, M.Ag selaku dosen Pascasarjana IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon. 

5. Bapak dan Ibu seluruh Dosen Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon.yang 

telah memberikan ilmunya kepada saya.  
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6. Bapak Prof. Dr. H. Wasman, M.Ag dan Bapak Dr. Izzuddin,MA. selaku dosen 

pembimbing tesis yang telah memberi arahan dan pertimbangan-pertimbangan 

bermakna bagi peneliti selama penyusunan tesis selama ini.   

7. KH. AH Jazuli sebagai Tokoh Agama di Kecamatan Gegesik 

8. H. Didin Komarudin sebagai Kepala KUA Kecamatan Gegesik 

9. M. Bulughul Marom sebagai Tokoh Masyarakat di Kecamatan Gegesik 

10. Kepada Mimi dan Mama (Alm) yang selalu mendo’akan 

11. Kepada Ceuceu Enok dan Adik-adiku (De Miftah, Neng I’ah, Asep, Silvi) 

yang selalu memberikan dukungan dan do’anya. 

12. Teruntuk wabilkhususil khusus Kepada Istri tercinta N.Sri Nurul Nugraha 

dan kedua anaku yakni Afiqah Zuraidah Dahlan dan Nafisa Zahira Dahlan atas 

support, dukungan dan do’anya setiap waktu 

13. Kepada Keluarga Besar Ikacumbi, Ikapermin, teman dan saudara yang selalu 

memberikan doa dan dukungannya. 

Saya selaku peneliti menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak 

yang tak bisa disebutkan satu persatu yang telah membantu dan mendukung 

penyusunan tesis ini sehingga selesai. Semoga amal baiknya diterima dan dibalas 

oleh Allah SWT. dengan sebaik-baiknya balasan. 

Peneliti juga menyadari bahwa dalam penyusunan tesis ini masih terdapat 

kekurangan. Oleh karenanya peneliti mengharapkan adanya kritik dan saran yang 

membangun agar dapat menyempurnakan penelitian berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cirebon, 01 April 2024 

 

 

Ilan Ahmad Zaeni Dahlan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

 
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 
 

Ba B Be 

 
 

Ta T Te 

 

 
Ṡ a ṡ es (dengan titik di atas) 

 

 
Jim J Je 

 

 
Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 

 
Kha Kh ka dan ha 

 

 
Dal d De 



 

xii 

 

 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 

 
Ra r Er 

 

 
Zai z zet 

 

 
Sin s Es 

 

 
Syin sy es dan ye 

 

 
Ṣ ad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 

 
Ḍ ad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 

 Ṭ a ṭ te (dengan titik di bawah) 

 

 Ẓ a ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 

 
`ain ` koma terbalik (di atas) 

 

 
Gain g Ge 

 

 Fa f Ef 

 

 

Qaf q Ki 

 

 

Kaf k Ka 

 

 

Lam l El 

 

 

Mim m Em 

 

 

Nun n En 

 
 

Wau w We 

 

 

Ha h Ha 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

  ُ  Dammah U U 

Contoh : 

 kataba  =  كَتبََ 

ءِلَ   su’ila =  س 

 hasuna =  حَس نَ 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ي

 fathah dan wau au a dan u و

Contoh : 

 kaifa =  كَىْف

 qaula =  قَوْلَ 

 

 

 
 

Hamz
ah 

„ apostrof 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya â a dan garis atas يا

  fathah dan ya i i dan garis atas ي

 dammah dan wau ú u dan garis atas و  

Contoh : 

بْحاَ نكََ   qala subhanaka =  قلََ س 

 iz qala yusufu li abihi = اذَِ قالََ ى و س ف  لَِِ بِىْهِ 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

 Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

 Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

 raudah al-atfal atau raudatul atfal =  رَ وْضَه  ا لَِْ طفَالْ 

 talhah =   طلَْحَه  

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 
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tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbana =  رَبَّناَ 

مَ   nu‘i’ima =  ن عِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ِل . 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ش .T 8 ت .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7

Contoh : 

 asy-syamsu = اَ لشَّمْس    ad-dahru =  اَ لدَّ هْر  

 al-lailu = اَ للَّىْل    an-namlu =  اَ لْنَمْل  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 
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Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3

 M م .ḥ 11 ح .4

 W و .Kh 12 خ .5

 H ه .13 ’− ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

Contoh : 

 al-faqru = اَ لْفَقْر    al-qamaru =  اَ لْقمَر  

 al-‘ainu = اَ لْعَىْن    al-gaibu =  اَ لْغَىْب  

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 umirtu = أ مِرْت     syai’un =  شَىْئ  

 akala  = أكََلَ    inna =  انٍَّ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim( kata benda), dan 

haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

 Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil  =  ابِْرَاهِىْم  الْخَلِىْل

ِ مَجْر ىهَا وَم رْسهاَ  Bissmillahi majraha wa mursaha  = بِسْمِ اللََّّ
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I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh : 

دِّ الَِّرَس وْلِّ   Wa ma Muhammad illa rasul = وَمَا م حَمَّ

ِ رَبِّ الْعَالَمِىْنَ   Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin = الَْحَمْد  لِِلَّّ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

ِ ا لَِْمْر  جَمِىْعًا  Lillahi al-amru jami’an =  لِِلِّّ

 Wallahu bi kulli syai’in ‘alim = وَاللََّّ  بِك لِّ شَىْئ عَلِىمِّْ 
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